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ABSTRAK: Acraea terpsicore L. (Lepidoptera : Nymphalidae) merupakan salah satu jenis ku-
pu-kupu yang memiliki sebaran terbanyak di Universitas Sriwijaya Indralaya, dan larvanya
ditemukan dapat memakan tanaman inang Piriqueta racemosa (Passifloraceae). Kajian bioeko-
logi kupu-kupu A. terpiscore perlu dilakukan sebagai upaya konservasi dan pengendalian ta-
naman pengganggu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui lama hidup dan perilaku makan
pada A. terpsicore pada tanaman P. racemosa. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kupu-
Kupu Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya
Indralaya, Sumatera Selatan. Penelitian lama hidup dan perilaku makan stadia pradewasa
(larva) A. terpsicore pada tanaman inang P. racemosa dilakukan menggunakan metode de-
skriptif dan observasi dan pengamatan perilaku makan menggunakan metode visual recording
yang meliputi: deskripsi morfologi setiap stadia, lama waktu perkembangan setiap stadia, dan
perilaku makan larva. Hasil penelitian lama hidup kupu-kupu A. terpsicore dari telur sampai ke
imago berlangsung selama 34 — 44 hari dengan rata-rata 38,12 + 2,34 hari, dengan angka
kelulusan hidup sebesar 40%. Perilakumakan larva A. terpsicore pada tanaman inang P.
racemosa sangat bervariasi antar instarnya, rata-rata frekuensi makan tertinggi terjadi pada
pagi, dan terendah pada pada bagian tanaman tertentu yang memiliki tesktur lembut. Se-
dangkan larva instar 3, 4, dan 5 akan bersifat soliter dan tersebar pada bagian-bagian tana-
man P. racemosa. Posisi tubuh larva ketika makan dominan menghadap arah gravitasi bumi.
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ABSTRACT: Acraea terpsicore L. (Lepidoptera: Nymphalidae) is one of the butterflies that has
the most distribution at Sriwijaya Indralaya University, as a bioindicator of environmental
damage and its larvae are found to be able to eat Piriqueta racemosa (Passifloraceae) host
plants. The purpose of this study was to determine the life span and feeding behavior of
A. terpsicore in P. racemosa plantsas an effort to conserve and control This research had been
conducted at the Butterfly House of the Department of Biology, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences, Sriwijaya Indralaya University, South Sumatra. Research on longevity and
feeding behavior stage larvae of A. terpsicore on P. racemosa host plants was carried out
using descriptive and observations method, feeding behavior using visual recording methods
which included: morphological description of each stage, duration of development of each
stage, and larval feeding behavior. The results of life studies of A. terpsicore butterflies from
eggs to imago last for 34 - 44 days with an average of 38.12 + 2.34 days, with a survival rate
of 40%. The feeding behavior of A. terpsicore larvae on the host P. racemosa varies greatly be-
tween instar, the highest frequency of eating occurs in the morning, and the lowest at night.
Instar larvae 1 and 2 are aggregates with dominant food distribution patterns in certain plant
parts that have soft texture. Whereas instar larvae 3, 4, and 5 will be solitary and spread over
the parts of the P. racemosa plant. Larva body position when feeding dominant faces the di-
rection of gravity.

1 PENDAHULUAN

memiliki jumlah spesies terbanyak, serta mudah
ditemui pada berbagai variasi tipe habitat. Jumlah

Kupu_kupu merupakan salah satu kelompok in-  kupu-kupu di Indonesia terdapat sekitar 2000 spesies
sekta dengan corak warna yang memikat dan  di berbagai wilayah, di pulauSumatera diperkirakan

terdapat 890 spesies kupu-kupu Murwitaningsih et
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al.,, 2019 [1]. DiUniversitas Sriwijaya Indralaya di-
temukan 40 jenis kupu-kupu yang termasuk ke da-
lam 5 Famili, Famili Nymphalidae yang merupakan
kelompok terbanyak. Salah satu kupu-kupu famili
Nymphalidae dengan jumlah sebaran terbanyak di
Universitas Sriwijaya Indralaya adalah kupu-kupu
jenisAcraea violae Fabr [2]).

Kupu-kupu Acraea violae Fabr yang umum dis-
ebut sebagai “Tawny coster” merupakan sinonim
dari Acraea terpsicore L. melaporkan bahwa , da-
lam penamaan taksonomi kupu-kupu Tawny coster,
yang sebelumnya dikenali sebagai A. violae, dan se-
karang penamaan jenis yang valid adalah Acraea
terpsicore L. yang dikoleksi di Chenai India Tengga-
ra. Kupu-kupu A. terpsicore memiliki kemampuan
penyebaran dengan cakupan daerah yang cukup
luas, dan memiliki adaptasi yang baik, sehingga da-
pat berpotensi menginvasi dan menggangu ekosis-
tem lokal dan berdampak terhadap keanekaraga-
man hayati[3,4].

Keberadaan kupu-kupu ini banyak ditemukan
pada daerah terbuka yang didominasi oleh vegetasi
semak dan belukar. Hal ini dapat menandakan bah-
wa ekosistem tersebut telah mengalami fragmentasi
habitat. Di India, Srilangka dan Australia, terjadi pe-
nurunan spesies kupu-kupu lokal akibat melimpah-
nya kupu-kupu A. terpsicore pada suatu kawasan. A.
terpsicore di Australia memenuhi syarat sebagai spe-
sies invasif karena dapat menjadi ancaman penuru-
nan jumlah terhadap tanaman inang Hybanthus en-
neaspermus [3,4,5]. Keberadaan kupu-kupu di suatu
kawasan sangat berkaitan dengan tanaman inang-
nya.

Larva kupu-kupu A. terpsicore termasuk dalam
golongan yang bersifat poligofagus, karena dapat
memakan beberapa jenis tanaman inang. Tanaman
inang Larva A. terpsicore di kawasan kampus Un-
iversitas Sriwijaya Indralaya adalah Passiflora foeti-
da dan ditemukan tanaman inang baru yakni Piri-
quetaracemosa yang tergolong dalam famili Passif-
loraceae sedangkan di tempat lain, tanaman inang
larva kupu-kupu A. terpsicore yakni Aporosa lin-
dleyana,Adenia hondala, Modecca palmata, Passiflora
edulis, P.foetida, P. subpeltata, dan Hybanthus en-
neaspermus(2.6].

Upaya untuk mengetahui kecocokan tanaman
inang, kemampuan beradaptasi, status, dan fungsi
spesies kupu-kupu dalam suatu kawasan ekologi
(habitat) adalah dengan mengetahui lama hidup
(siklus), sintasan hidup dan perilaku makan larva.
Ada keterkaitan antara kualitas dan kuantitas pakan
dengan lama hidup, sintasan hidup dan perilaku
makan. Tanaman inang dengan nutrisi baik akan
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memperpendek lama hidupnya, sangat berkaitan
dengan kemampuan bertahan hidup, pertumbuhan,
dan perkembangbiakan. Perilaku makan larva an-
tar instar spesies kupu-kupu memiliki perbedaan
antara instar dan dapat mempengaruhi lama
hidupnya, hal tersebut berkaitan dengan kemam-
puan makan larva, terhadap tanaman inang dan
jenis tanaman inangnya[7,8]. Larva yang dipeliha-
ra pada tanaman inang berbeda-beda memiliki la-
ma hidup yang berbeda. Kupu-kupu D. bisaltide
dapat menyelesaikan siklus hidupnya lebih singkat
pada tanaman inang Graptophyllum pictum dan
akan lebih lama pada tanaman inang Asystasia gan-
getica[9].

Beberapa kajian sebelumnya tentang kupu-
kupu ini diantaranya, studi biologikupu-kupu A. vi-
olae di Sumatera Barat oleh (4), yang mempelajari
lama hidup stadia pradewasa A. violae pada tana-
man inang Passiflora foetida dan parasitoid yang
menyerangnya. Kajian lama hidup A. violae dari
stadia telur hingga imago pada tanaman P. foetida
berkisar antara 23-28 hari dengan rata-rata
25,60+1,14hari. Tanaman inang baru larva A. terp-
sicore. Dalam kajian tersebut larva A. terpsicore juga
ditemukan memakan dapat tanaman inang Turnera
subulata. [10]. Kajian tentang lama hidup, kelulusan
hidup, dan perilaku makan A. terpsicore pada tana-
man inang P. racemosa belum pernah dilakukan
dan terdata. Informasi yang didapatkan sangat pen-
ting sebagai indikator kerusakan lingkungan dan
upaya konservasi kupu-kupu secara berkelanjutan
selain itu sebagai upaya untuk mengendalikan tum-
buhan pengganggu.

2 METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian telah dilakukan dengan melakukan ser-
vey dan koleksi tanaman P. recemosa dan pupa A.
terspsicore pada beberapa kawasan terbuka antara
lain: dibelakang gedung D4 FMIPA, dijalan depan
masjid Al-Ghazali sampai depan gedung Teater Ga-
bi, disepanjang pinggir jalan gedung Fakultas Sosial
dan Politik hingga jalan Fakultas Ekonomi. Kemu-
dian dipelihara di Rumah Kupu-Kupu Jurusan Bi-
ologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Sriwijaya Indralaya, SumateraSela-
tan.

Metode Penelitian

Penelitian lama hidup, kelulusanhidup, dan perilaku
makan larvaA. Terpsicore pada tanaman inang P.
racemosa dilakukan menggunakan metode observasi

24114-84



SYAFRINA LAMIN, DKK.

dan deskriptif morfologi (karakter morfologi) dan
pengamatan perilaku makan menggunakan metode
visual recording

Prosedur Penelitian
Penyediaan Sampel Tanaman Inang dan Hewan Uji

Penyediaan sampel dilakukan dengan melakukan
survei dan pengamatan langsung di lapangan. Peng-
koleksian sampel hewan uji A. terpsicore padastadia
pradewasa (pupa) bersamaan dengan tanaman in-
ang P. racemosa.

Pemeliharaan Hewan Uji

Pemeliharaan (Rearing) hewan uji A. terpsicore dila-
kukan dalam 1 buah sungkup yang berukuran
50x60x50 cm dan telah tersedia tanaman inang P.
racemosa. Kemudian dimasukkan sebanyak 10 pupa
A. terpsicore yang didapatkan dari lapangan, dan
dibiarkan sampai berubah menjadi imago dengan
ketentuan waktu *+ 7 hari. Terdapat 4 jantan dan 2
betina yang berhasil menjadi imago, dari 10 pupa
yang disediakan. Kemudian di tentukan 1 pasang
jantan danbetina yang morfologi tubuhnya sempur-
na. Didalam kandang disiapkanjuga kapas yang te-
lah berikan 10% larutan madu. Imago betina yang
telah kawin, diamati aktifitas oviposisinya. Telur-telur
yang diletakkan oleh betina pada tanaman inang
didapati berjumlah 60 butir. Pengamatan lama hi-
dup, dan kelulusan hidup dilakukan pada seluruh
telur, sedangkan pengamatan perilaku makan dite-
tapkan pada 10 butir telur terpilih dan telah dipisah-
kan dari 50 telur lainnya dan dimasukkan dalam
sungkup terpisah.

Pengamatan Lama Hidup A. terpsicore

Pengamatan lama hidup A. terpsicore pada tanaman
P. racemosa dilakukandengan mendata dan menga-
nalisis secara deskriptif lama hidup dan morfologi
dari setiap stadia meliputi: bentuk, warna, dan uku-
ran tubuh. Pengamatan dan pendataan lama hidup
A. terpsicore dilakukan mulai dari stadia telur dengan
total awal 60 individu, hingga menjadi larva, pupa,
dan imago. Jumlah akhir individu tiap stadia, dan
lama waktu yang dibutuhkannya untuk berubah
kemudian di data. Stadiatelur dimulai dari awal telur
diletakkan oleh imago betina, hingga berhasil men-
jadi larva instar 1. Stadia larva instar1 hingga ber-
hasil menjadi instar 2. Stadia larva instar 2 hingga
berhasil menjadi instar 3, dan seterusnya hingga
berhasil menjadi stadia imago.

Anualisis Kelulusan Hidup A. terpsicore

Pengamatan dan analisis kelulusan hidup A. terpsi-
core dilakukan dengan menghitung dan mendata
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jumlah individu total stadia telur yang berhasil hing-
ga stadia imago dengan menggunakan rumus seba-
gai berikut :

— 0,
SV N, X 100%

Keterangan: SV = Survival rate (%), No = Jumlah
awal A. terpsicore (telur), Nt = Jumlah akhir A. terp-
sicore (imago).

Pengamatan perilaku makan larva

A. terpsicore dilakukan terhadap 10 individu, dengan
menggunakan metode visual recording. Pengamatan
dilakukan pembagian waktu antara lain: pagi hari
(pukul 07.45 - 09.45 WIB), siang hari (pukul 12.45 -
14.45 WIB), sore hari (pukul 15.45 - 17.45 WIB), dan
malam (pukul 18.45 - 20.45 WIB) pada larva instar 1
hingga 5 dalam 1 x 24 jam. Larva ditangkaran secara
ex-situ dan di analisis secara deskriptif dalam bentuk
narasi, tabel, video, grafik, dan gambar.Pengamatan
perilaku dilakukan dengan parameter Kusumanin-
grum, [15] sebagai berikut: Parameter perilaku ma-
kan A. terpsicore, Frekuensi makan larva, Tipe pola
persebaran makan larva pada tanaman inang, dan
Posisi makan larva

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Lama hidup A. terpsicore pada tanaman in-
ang P. racemosa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan lama hidup masng tiap stadia perkem-

bangan kupu-kupu A. terpsicore pada tanaman
inang racemosa seperti dicantumkan pada Tabel 3.1:

Tabel.1. lama Hidup A. terpsicore pada tanaman inang P.

racemosa
Stadia (N) Kisaran Rata-rata
Telur 60 3 3
Larva instar 1 49 4-6 4,91+0,58
Larva instar 2 40 2-4 3,16%0,48
Larva instar 3 32 5-6 5,45+0,50
Larva instar 4 27 4-5 4,66+0,48
Larva instar 5 24 3-7 4,86+1,17
Prepupa 20 1 1
Pupa 20 6-8 6,83+0,63
Imago 20 2-7 4,45+1,50
Total 34 - 44 38,12

Gambar 1. Morfologi telur A terpsicore
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Gambar 2. (a) larva instar 1, (b) larva instar 2, dan (c) lar-
va instar 3.

+

¥

()

Gambar 3. (a) larva instar 4, (b) larva instar 5, dan (c)
pupa. Sumber Pribadi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaku-
kan, bahwa lama hidup masing-masing stadia A.
terpsicore pada tanaman inang P. racemosa memiliki
lama perkembangan yang berbeda-beda. Lama hi-
dup pada stadia pradewasa yang paling cepat yakni
pada stadia telur, sedangkan yang paling lama pada
stadia larva instar 5. Total perkembangan lama hi-
dup kupu-kupu A. terpsicore dari telur sampai ke im-
ago berlangsung selama 34 —44 hari dengan rata-
rata 38,12 = 2,34 hari, pada suhu 25,97 - 29,68 °C
dan kelembaban 75 — 83%. Lebih lama dibanding-
kan, pada penelitian Dahelmi et al. (2014), lama hi-
dup A. violae dari stadia telur hingga imago pada
tanaman P. foetida berkisar antara 23 - 28 hari den-
gan rata-rata 25, 60 = 1,14 hari, pada suhu 27,9 -
30,8 °C dan kelembaban 64,0 - 69,4%.

Lama hidup A. terpsicore disebabkan oleh perbe-
daan jenis tanaman inangnya (berkaitan dengan
morfologi seperti ada tidaknya trikom, ketebalan
daun, dan kandungan nutrisi tanaman. Disamping
itu, lama tiapstadia dipengaruhi oleh faktor lingkun-
gan seperti suhu dan kelembaban udara, karena
berkaitan dengan proses metabolisme tubuh suatu
organisme. Serangga termasuk golongan hewan
poikiloterm, aktifitas metabolisme tubuhnya sangat
tergantung kepada kondisi lingkungan seperti suhu
dan kelembaban. Suhu rendah, kelembaban udara
tinggi akan memperlambat kecepatan metabolisme
tubuh suatu organisme sehingga lama hidupnya
akan lebih panjang dan sebaliknya. Menurut [12],
perbedaan lama hidup kupu-kupu disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti ketersediaan pakan, kualitas
lingkungan tempat kupu- kupu berkembang (suhu
dan kelembaban). Kualitas nutrisi dari tanaman in-
ang sangat mempengaruhi lama hidup kupu-kupu.
Asupan nutrisi tinggi akan mempecepat perkem-
bangan embrio dalam telur dan mempercepat ter-
capainya pertumbuhan kritis pada stadia larva, hal
ini akan meragsang aktifitas hormon untuk melaku-
kan pergantian kulit larva.
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Morfologi dan stadia perkembangan
A. terpsicore

Telur A. terpsicore yang diletakkan oleh imago betina
secara berkelompok di bawah daun muda pada
tanaman inangnya. Telur berbentuk berulir dengan
ukuran panjang 1 mm dengan rata-rata 1 =0 mm,
n=10. Telur dengan umur satu hari memiliki warna
kuning terang, dan akan berubah menjadi kuning
pucat pada umur dua hari. Telur umur tiga hari
berwarna hitam keabua-abuan, pada bagian atas
telur terdapat tanda hitam yang merupakan bakal
organ kepala larva, cangkang telur yang telah mene-
tas berwarna abu-abuan tranparan. Pada telur yang
tidak mengalami perubahanmorfologi seperti diatas
dalam rentang waktu 2 — 3 hari, kemungkinan besar
telur tersebut gagal menetas Larva A. terpsicore
intar 1 memiliki morfologi tubuh, yang berwarna
kuning transparan pada bagian tubuh hingga ekor,
dan berwarna hitam kecoklatan pada kepala di hari
pertama. Kemudian berubah menjadi kuning kecok-
latan hingga memasuki fase instar 2. Terdapat duri-
duri halus pada badannya hingga ekor,dengan pan-
jang tubuh berkisar 2 — 5 mm dengan rata-rata 3,3 =
1,25 mm. Larva instar 1 yang baru menetasditemu-
kan memakan cangkang telurnya dan beberapa te-
lur individu lainnya yang belum menetas ataupun
yang gagalmenetas. Larva A. terpsicore instar 2 me-
miliki panjang tubuh berkisar 8 — 11 mm dengan
rata-rata panjang tubuh 9 + 1,24 mm. Bagian tubuh
larva instar berwarna kecoklatan, sedangkan bagian
kepala serta ekor berwarna jingga. Larva instar 3
memiliki morfologi dengan panjang tubuh berkisar
10 - 15 mm dengan rata-rata 12,5 * 1,77 mm.Ber-
warna jingga pada kepala dan ekor serta jingga ke-
coklatan gelap pada bagian badannya. Larva instar 4
memiliki morfologi dengan panjang tubuh berkisar
15 - 24 mm dengan rata-rata 18,5 = 3,07 mm. Ber-
warna jingga pada kepala dan ekor serta kecokla-
tan gelap pada bagian badannya. Larva instar 5
memiliki morfologi dengan panjang tubuh berkisar
20 — 25 mm dengan rata-rata 22,37 = 2,19 mm.
Berwarna jingga pada kepala dan ekor serta jingga
kecoklatan gelap padabagian badannya.

Stadia pupa A. terpsicore memiliki morfologi tu-
buh berbentuk tabung dengan warna kepompong
putih bergaris hitam dan memiliki titik-titik berwarna
kuning dengan panjang berkisar 20 — 25 mm dan
rata-rata 22,62 mm. Larva yang memasukifase pre-
pupa memiliki morfologi tubuh berwarna coklat
keabu-abuan, tubuh larva mengalami pelembutan
dikarenakan terjadi proses pergantian eksoskleton
(molting) yang berlangsung berkisar 1 sampai 2 jam.
Posisi larva menggantung pada substrat tanaman,
dengan menggunakan benang yang disiapkan oleh
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larva. Pada akhir fase pupa, memiliki morfologi ber-
warna putih dominan jingga hal tersebut disebabkan
eksoskleton pupa mengalami penipisan, yang me-
nyebabkan warna tubuh imago dapat terlihat dari
luar eksoskleton pupa.

Stadia imago A. terpsicore memiliki ciri morfologi
yang khas, antar imago jantan dan imago betina.
Tubuh imago jantan berwarna jingga yang lebih ce-
rah dibandingkan imago betina yang berwarnajing-
ga kecoklatan. Toraks hingga abdomen dominan
berwarna jingga dengan totol-totol dan garis hitam.
Ukuran tubuh imago betina, dominan lebih besar
dibanding imago jantan. Sayap dominan berwarna
jingga dengan totol-totol berwarna hitam, ujung-
ujung sayap berwarna hitam dan terdapat totol-totol
berwarna putih. Warna sayap bagian atas lebih ce-
rah dibanding bagian bawah sayap.

Kelulusan hidup A. terpsicore

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan
dapat diketahui bahwa kelulusan hidup tergantung
kepada persentase kematian dari masing-masing
tahapan perkembangan kupu-kupu A. terpsicore se-
perti pada Tabel 3.2. Nilai kelulusan hidup dari se-
tiap stadia perkembangan kupu-kupu A. terpsicore
berkaitan dengan kemampuan dalam menhadapai
tekanan faktor abiotik dan abiotik. Faktor biotik be-
rupa jamur bakteri dan virus sedangkan jurah hujan,
suhu dan kelembaban merupakan faktor abiotik,
faktor -faktor inilah yang berperan dalam mengen-
dalikan populasi kupu-kupu di alam

Tabel 2. Persentase kematian masing-masing stadia per-
kembangan kupu-kupu A. terpsicore pada tanaman P. re-

cemosa
Stadian Jumlah Jumlah Persentase
Awal (N) Mati (Ind) kematian (%)
Telur 60 11
Larva 18,33
L1 49 9
15
L2 40 8
L3 32 5 183'3333
L4 27 3 ’5
L5 24 0
Pupa 20 4
Dewasa 20 6,67

Persentase kematian kupu-kupu A terpsicore pal-
ing tinggi pada stadia telur dan larva instar satu dan
instar 2. Hal ini disebabkan karena stadia ini yang
mudah diserang oleh predator khususnya laba-laba
dari golongan famili Oxyopidae, salticidae. Kefekti-
fan laba-laba dalam menyerang A terpsicore pada
saat stadia telur dan larva sangat tergantung kepada
ukuran tubuh laba2. makin besar stadia larva makin
sulit laba-laba melakukan penyerang, apalagi selu-
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ruh permukaan tubuh larva ukuran besar dipeuhi
dengan tubercle yang akan menyulitkan predator
dan parasitoid untuk melakukan penerangan terha-
dap stadia larva [12,16]

Pengaturan populasi sangat dipengaruhi oleh
asupan Nutrisi yang didapatkan saat stadia larva dan
imago kupu-kupu. Nutrisi yang baik sangat mempe-
naruhi perkembangan embrio, dan saat larva akan
mempercepat tercapainya tititk kritikal pertumbu-
han, sehingga akan mempengaruhi kerja otot dan
hormon untuk menghadapi moulting pergantian
kulit dan sebaliknya.

Kelulusan hidup A. terpsicore dari stadia telur
hingga imago pada tanaman inang P. racemosa
yakni sebesar 33,33%. Sedangkan rasio kelulusan
hidup A. terpsicore pada tanaman inang Hybantus
enneaspermus dari larva hingga stadia dewasa sebe-
sar 100% ). Nilai kelulusan hidup A. terpsicore pada
tanaman inang P. racemosa tersebut dipengaruhi
oleh faktor-faktor antara lain, persaingan antar indi-
vidu, predator (laba- laba dan semut merah), (keluar
dari kandang, atau terjatuh dari tanaman). Menurut
[13,17], faktor-faktor yang mempengaruhi rasio kelu-
lusan hidup serangga antara lain perubahan eksterm
iklim mikro (lingkungan), parasitoid, predator, jenis
tanaman inang, dan stadia larva. Menurut (18,19),
kelulusan hidup larva sangat bervariasi, dapat di-
pengaruhi oleh fase stadia, ukuran berkelompok
larva (perilaku), ketersediaan makanan, predator,
parasitoid, dan lingkungan.

Perilaku makan larva A. terpsicore pada ta-
naman inang P. racemosa

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
didapatkan bahwa perilaku makan larva A. terpsicore
pada tanaman inang P. racemosa sebagai berikut:

Frekuensi makan larva

=

A
+

[

HPagi

5 . mSang
Sore

EMalam

Frekuensi malkan / instar

Larva Instar Larva Instar Larva Instar Larva Instar Larvainstar

1 2 3 4 5
Gambar 4. Rata-rata frekuensi makan larva A. terpsicore
pada tanaman P. racemosa.

Frekuensi rata-rata makan larva tiap stadia
lebih tinggi pada pagi hari dan akan berangsur-
angsur menurun pada siang, sore, dan lebih ren-
dah di malam hari (Gambar 3.4). Berdasarkan
data observasi tersebut disimpulkan bahwa waktu
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aktivitas makan larva tidak jauh berbeda dari wak-
tu aktivitas hidup stadia imagoyang kebiasaan hi-
dupnya tergolong dalam hewan diurnal, hal ter-
sebut yangmembedakan sistem klasifikasi sub ordo
lepidoptera secara umum antara kupu- kupu
(rhopoalocera) dan ngengat(heterocera). Menurut
([18], kupu-kupu memiliki ritme sirkadian yang
mengatur jam biologisaktif dan berlangsung pada
siang hari (diurnal) dan akan beristirahat pada
malam hari.

Pola persebaran makan larva
40

30 A = Ujung Daun

= Tengah
20 ] . = Tepi

15 A
10
0 A L

Instar 1 Instar 5

m Batang

Campuran

Jumlah pola makan / instar

Instar 2 Instar 3 Instar 4

Gambar 5. Diagram pola persebaran makan larva A. terp-
sicore pada tanaman inang P. racemosa.

Perilaku pola persebaran makan tiap stadia larva
A. terpsicore pada bagian- bagian tanaman inang P.
racemosa cukup bervariasi. Berdasarkan hasil peneli-
tian tersebut, perilaku pola makan larva instar 1
dipengaruhi oleh morfologi tanaman, nutrisi tana-
man, dan kemampuan pencernaan serta mulut lar-
va. Larva instar 1 bersifat agregat dan memilih ba-
gian tanaman yang berteksur lembut. Pada larva
instar 2 memiliki perilaku polamakan tertinggi pada
bagian tanamandengan pemilihan acak (campuran),
tetapi tetap makan secara berkelompok (agregat)
pada bagian-bagian tanaman yang samaseperti ba-
gian tengah daun.

Perilaku larva instar 1 dan 2 yang makan secara
agregat, hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan
efisiensi proses memakan bagian-bagian tanaman
dan meningkatkan perlindungan dari ancaman pre-
dator. Menurut [10,19], pada stadia larva, kupu-
kupu memiliki organ perncernaan mulut yang cocok
terhadap jenis tanaman inangnya karena merupa-
kan strategi adaptasi, yang melibatkan karakteristik
lingkungannya.

Padalarva instar 2 memiliki perilaku polamakan
tertinggi pada bagian tanaman dengan pemilihan
acak (campuran), tetapi tetap makan secara berke-
lompok (agregat) pada bagian-bagian tanaman yang
samaseperti bagian tengah daun. Perilaku larva in-
star 1 dan 2 yang makan secara agregat, hal tersebut
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi proses me-
makan bagian-bagian tanaman dan meningkatkan
perlindungan dari ancaman predator. Menurut
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(10,15), pada stadia larva, kupu-kupu memiliki or-
gan perncernaan mulut yang cocok terhadap jenis
tanaman inangnya karena merupakan strategi adap-
tasi, yang melibatkan karakteristik lingkungannya.

Sifat morfologi dan perilaku yang di induksi se-
bagai respon adaptif secara temporal. Ukuran dan
bentuk tubuh akan mempengaruhi jumlah konsumsi,
yang berkaitan erat dengan perubahan perilaku ma-
kan tiap stadia[11]Perilaku pola persebaran makan
pada larva instar 3 lebih dominan secara acak pada
bagian-bagian tanaman, larva instar 3 memakan
bagian tanaman secara acak tersebar dengan mem-
bentuk kelompok- kelompok kecil. Hal tersebut di-
duga karena pada sistem pencernaannya sudah
mengalami perkembangan dengan cukup baik, dan
mobilitas larva yang semakin aktif. Mobilitas larva
yang aktif pada tanaman inang tersebut ditunjang
oleh benang-benang yang dihasilkan oleh larva yang
dilekatkan pada bagian tanaman, yang dapat men-
jadi jalan mereka berpindah tanpa terkendala trikom
pada tanaman tersebut.

Selain fungsinya sebagai tempat berjalan dan
berpindah, benang-benang yang dilekatkan pada
tanaman inang P. racemosa juga dapat berfungsi
sebagai tempat berlindung. Menurut [12], perilaku
bertahan larva, dengan memanfaatkan bagian ta-
naman dengan membentuknya dengan benang-
benang untukmencegahnya jatuh dari tanaman dan
memungkinkan larva untuk bersembunyi di daun
yang layu serta tempat beristirahat.

Perilaku pola makan larva pada instar 4 dan 5
mengalami perubahan, yangsebelumnya berkelom-
pok, menjadi cenderung individual (soliter) dengan
polaperilaku makan dominan pada bagiantanaman
secara acak campuran antaralain: bagian tengah
daun, tepi daun, dan bagian batang diduga karena
kebutuhan pakan meningkat, tidak ada selektif nu-
trisi, dan untuk mengurangi kompetisi antar individu
dikelompoknya untuk mempersiapkan energi guna
bermetamorfosis [12,16]. Menurut [13,18], peruba-
han perilaku sebaran larva secara acak (soliter) pada
instar 3 hingga 5, dikarenakan oleh perubahan mor-
fologi, dan kemampuan bertahan dari ancaman mu-
suh alaminya. Serta perubahan resiko parasitisme
antar stadia, untuk mengurangi kompetisi antar in-
dividu dalam kelompoknya.

Posisi makan larva

Berdasarkan data posisi tubuh larva ketika makan
tiap stadia tersebut. Diperkirakan tingginya jumlah
larva yang makang dengan posisi mengarah pusat
gravitasi dibandingkan dengan posisii berlawanan
arah pusat gravitasi, dan posisi campuran disebab-
kan karena untuk memudahkan proses makan larva
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serta meminimalisir terjatuhnya larva dari tanaman
inang. [19] melaporkan bahwa umumnya posisi lar-
va saat makan padatanaman inang berada diatas
permukaan daun hal ini dikarenakan untuk menima-
lisir kemungkinan larva jatuh saat makan.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut: Lama hidup A.
terpsicore pada tanaman inang P. racemosa secara
keseluruhan rata-rata berlangsung selama 34 - 44
hari dan mengalami 5 kali perubahan instar, presen-
tase kematian paling tinggi pada stadia larva 61,10 %
dan angka kelulusan hidup sebesar 40%.

Perilaku makan larva A. terpsicore pada tanaman
inang P. racemosa cukup bervariasi antar instarnya.
Rata-rata frekuensi makan larva tiap stadia tertinggi
terjadi pada pagi,dan terendah pada malam hari.
Larva instar 1 dan 2 bersifat agregat dengan pola
persebaran makan dominan pada bagian tanaman
tertentu yang memiliki tesktur lembut. Sedangkan
larva instar 3, 4, dan 5 cenderung bersifat soliter dan
tersebar pada bagian-bagian tanaman P. racemosa.
Posisi tubuh larva ketika makan dominan mengha-
dap arah gravitasi bumi.
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